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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan berpikir kritis siswa

Diterima: 1 Mei 2025 sebelum penerapan model Problem Based Learning (PBL), proses penerapan PBL,

Direvisi: 5 Mei 2025 dan efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas

Disetujui: 10 Mei 2025 VIII di SMP Negeri 3 Kodi Utara. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Kodi Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian

Keywords: Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan

Berpikir Kritis, Hasil Belajar,  yang signifikan. Pada siklus |, dari 24 peserta didik, hanya 6 siswa (25%) yang
Problem Based Learning, IPS  tuntas dengan nilai rata-rata 55,2%, sementara 18 siswa (75%) belum tuntas.
Setelah dilakukan perbaikan pada siklus Il, terdapat 20 siswa (83,3%) yang tuntas
dari 24 siswa, dengan nilai rata-rata 72,08%, dan hanya 4 siswa (16,7%) yang
belum tuntas. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran PBL pada mata
pelajaran IPS efektif meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan hasil belajar
siswa.

Abstract

This research aimed to determine the critical thinking skills of students before
implementing the Problem Based Learning (PBL) model, the process of PBL
implementation, and the effectiveness of PBL in enhancing critical thinking skills
among eighth-grade students at SMP Negeri 3 Kodi Utara. The subjects of this
study were eighth-grade students at SMP Negeri 3 Kodi Utara. The research
method employed was Collaborative Classroom Action Research (CAR). The
results showed significant improvement. In cycle I, out of 24 students, only 6
students (25%) achieved mastery with an average score of 55.2%, while 18
students (75%) had not yet mastered the material. After improvements in cycle I,
20 students (83.3%) out of 24 achieved mastery with an average score of 72.08%,
and only 4 students (16.7%) had not yet mastered it. Thus, the application of the
PBL learning model in Social Studies is effective in improving students' critical
thinking skills and learning outcomes.

Alamat korespondensi: p-ISSN: 2623-1646
JI. Perintis Kemerdekaan 111, No 40, Kota Baru, Kupang e-ISSN: 2986-4038

E-mail: Jss45@gmail.com

372
Kaka, S. A


https://ejournal.upg45ntt.ac.id/jic/index
mailto:selvianaambuk@gmail.com
mailto:sabuomiano90@gmail.com
mailto:kollomoses22@gmail.com
mailto:Jss45@gmail.com

Jurnal Sport & Science 45 | Volume 7 No.1, Mei 2025, 372-380

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah fondasi utama bagi pengembangan diri manusia dan merupakan unsur
esensial dalam kehidupan yang membimbing individu menuju generasi yang lebih baik.
Sebagai proses perkembangan kepribadian seumur hidup, pendidikan memungkinkan
seseorang untuk menerima pengaruh dan mengembangkan potensinya, sehingga menjadi
sarana krusial dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, siap
menghadapi tantangan masa depan, dan mampu bersaing dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal ini seamanat dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I, Pasal I, yang menegaskan
bahwa pendidikan adalah "usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Perkembangan paradigma pembelajaran saat ini telah mengalami pergeseran signifikan, di
mana siswa tidak lagi hanya ditempatkan sebagai objek pasif, melainkan harus diberikan
peran aktif dan dijadikan mitra dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, siswa
bertindak sebagai peserta didik aktif, sementara guru berperan sebagai fasilitator dan
mediator yang kreatif. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terpadu, sebagai salah satu disiplin
ilmu yang memegang peranan penting, dipengaruhi oleh dua faktor utama: faktor internal
(dari siswa) dan faktor eksternal (dari guru, orang tua, dan masyarakat). Guru, khususnya,
memiliki tanggung jawab besar dalam menguasai materi dan terampil dalam menyajikannya.
Proses pembelajaran yang efektif memerlukan sinergi antara siswa, guru, dan kurikulum,
dengan sarana dan prasarana yang memadai serta model pembelajaran yang menarik untuk
memastikan siswa aktif dan tidak merasa jenuh atau bosan (Kfristin, 2016).

Namun, observasi di lapangan menunjukkan adanya permasalahan terkait kurangnya
perhatian dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPS. Siswa
sering terlihat berbicara dengan teman saat penjelasan, kurang berani bertanya atau menjawab
pertanyaan, serta enggan mengerjakan soal di depan kelas. Meskipun guru telah mencoba
berbagai model pembelajaran, hasilnya masih belum memuaskan. Pembelajaran cenderung
monoton, yang menyebabkan siswa merasa jenuh dan pada akhirnya menjadi malas belajar
serta pasif. Padahal, perhatian siswa yang intensif terhadap materi yang diberikan guru sangat
mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar. Semakin tinggi perhatian siswa,
semakin mudah transfer pengetahuan terjadi, sehingga diharapkan proses belajar mengajar
akan lebih berhasil.

Menyikapi permasalahan tersebut, guru perlu memilih dan menerapkan strategi serta
pendekatan belajar yang efektif. Tugas utama guru adalah mengimplementasikan metode
yang memberikan jaminan tertinggi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan pemilihan
metode belajar yang menarik, diharapkan dapat menumbuhkan semangat siswa untuk lebih
aktif dan menyukai pelajaran IPS. Salah satu terobosan yang dapat dilakukan dalam
pembelajaran IPS adalah tidak hanya menyajikan materi yang bersifat abstrak, tetapi juga
melibatkan siswa secara aktif.

Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, salah satu model pembelajaran yang dapat
dipertimbangkan adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini telah banyak diteliti
karena potensinya dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan kemampuan berpikir Kritis.
Studi oleh Sari et al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa karena mendorong mereka untuk memecahkan
masalah nyata. Senada dengan itu, penelitian oleh Supriadi dan Sukandi (2018)
mengungkapkan bahwa PBL secara signifikan berkontribusi pada peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa melalui tahapan diskusi kelompok dan pemecahan masalah. Dalam
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model PBL, siswa dihadapkan pada permasalahan kontekstual yang merangsang mereka
untuk belajar. Tahapan-tahapan PBL, seperti diskusi kelompok, mengeluarkan pendapat,
memecahkan masalah, dan menjadi tutor sebaya, secara efektif dapat membantu
meningkatkan aktivitas siswa. Dengan penggunaan PBL dalam pembelajaran IPS, diharapkan
dapat mengembangkan pola berpikir kritis dan analisis siswa, serta melatih mereka untuk
memecahkan masalah-masalah individu maupun sosial. Hal ini dikarenakan PBL dicirikan
dengan adanya masalah yang dirancang secara khusus dan melibatkan siswa dalam pola
pemecahan masalah.

Berdasarkan realitas rendahnya aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran IPS, serta
potensi model Problem Based Learning (PBL) dalam mengatasi permasalahan tersebut dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
Pembelajaran IPS untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Kodi Utara Kecamatan Kodi Utara Kabupaten Sumba Barat Daya.”" Penelitian ini
bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan model PBL dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VIII SMP Negeri 3 Kodi Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif atau
Classroom Action Research (CAR) Kolaboratif. Rancangan penelitian ini mengadopsi model
siklus, sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2019), yang terdiri dari empat tahapan utama:
Perencanaan (Planning): Merumuskan tujuan dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut,
Pelaksanaan (Action): Mengimplementasikan rencana yang telah disusun secara matang dan
terperinci, Pengamatan (Observation): Dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan, di mana observer mengamati jalannya tindakan dan hasil yang dicapai dan Refleksi
(Reflection): Tahap inti PTK, di mana kolaborator dan peneliti mengevaluasi aspek yang
berjalan baik dan yang belum optimal selama proses pembelajaran.

Keempat tahapan ini membentuk satu siklus dan dapat berulang (siklus I, siklus 11, dst.) jika
hasil pada siklus sebelumnya belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Alur
siklus penelitian tindakan kelas ini digambarkan sebagai berikut:

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kodi Utara, Kabupaten Sumba
Barat Daya, berlokasi di kelas VIII (Semester Genap) pada tahun ajaran 2024/2025.

Subjek penelitian utama adalah peneliti sendiri, yang berperan langsung sebagai guru yang
mengelola proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini meliputi guru IPS (yang bertindak sebagai
observer) dan siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Kodi Utara (sebagai objek dari penelitian ini).
Untuk mendapatkan data yang komprehensif terkait efektivitas penerapan model PBL dan
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, penelitian ini menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, antara lain: 1). Observasi: Pengamatan langsung dilakukan oleh observer
(guru IPS) terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya pada
aspek keterlibatan, interaksi, dan ekspresi kemampuan berpikir kritis dalam diskusi kelompok
maupun saat memecahkan masalah. Lembar observasi akan digunakan untuk mencatat
perilaku dan respons siswa serta guru. 2). Tes: Tes berupa soal-soal yang dirancang untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa akan diberikan pada akhir setiap siklus. Soal-soal
ini akan disesuaikan dengan materi pembelajaran IPS yang menerapkan model PBL dan
dirancang untuk mengukur indikator berpikir Kkritis. 3). Dokumentasi: Pengumpulan dokumen
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), catatan harian guru, hasil kerja kelompok
siswa, dan foto kegiatan pembelajaran untuk melengkapi data observasi dan tes.
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Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis Data Kualitatif:
Data dari observasi dan dokumentasi akan dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk
mengidentifikasi pola aktivitas siswa, interaksi dalam kelompok, serta hambatan dan
kemajuan selama penerapan model PBL. Refleksi dari observer dan peneliti akan menjadi
dasar untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Data hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa
akan dianalisis secara kuantitatif. Analisis ini meliputi perhitungan rata-rata nilai, persentase
peningkatan, dan perbandingan hasil antar siklus untuk melihat efektivitas model PBL.
Kriteria keberhasilan akan ditetapkan untuk menentukan apakah tindakan pada suatu siklus
perlu dilanjutkan atau dihentikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Perbandingan Nilai Tes Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II
Hasil tes belajar siswa menunjukkan adanya variasi nilai pada tes awal dan tes akhir di setiap
siklus, serta peningkatan rata-rata nilai dari Siklus | ke Siklus Il. Data lengkap disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan nilai tes hasil belajar siklus | dan siklus |1

No Namasiswa SIKLUS | SIKLUS I

Tes awal Tes Rata- Tes awal Tes Rata-

akhir rata akhir rata

1 S1 65 80 75 70 80 75
2 S2 50 50 50 80 80 80
3 S3 70 0 70 65 80 75
4 S4 60 65 60 60 60 60
5 S5 0 55 50 75 70 70
6 S6 60 60 60 65 70 70
7 S7 70 0 45 70 70 70
8 S8 70 0 65 60 60 60
9 S9 40 60 55 80 70 75
10 S10 50 50 50 80 70 75
11 S11 70 80 75 80 80 80
12 S12 50 60 55 50 70 65
13 S13 50 0 50 70 70 70
14 S14 80 70 75 75 75 75
15 S15 50 60 55 70 80 75
16 S16 50 60 55 60 0 60
17 S17 70 70 70 0 70 70
18 S18 50 50 50 80 80 80
19 S19 50 50 50 75 75 75
20 S20 60 50 55 0 75 75
21 S21 50 60 55 70 80 75
22 S22 60 60 60 65 80 70
23 S23 50 50 50 70 70 70
24 S24 70 80 75 75 85 80
JUMLAH 1.345 1.280 1.410 1.545 1.700 1.730
RATA-RATA 56,04 53,33 58,75 64,37 70,83 72,08

Interpretasi Data Hasil Tes Belajar

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa: Pada Siklus |, rata-rata nilai tes awal siswa adalah
56,04, rata-rata nilai tes akhir adalah 53,33, dan rata-rata keseluruhan siklus | adalah 58,75.
Beberapa siswa (S3, S7, S8, S13) memiliki nilai O pada tes akhir, yang mengindikasikan
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ketidakhadiran atau tidak mengerjakan tes. Pada Siklus II, terjadi peningkatan pada nilai tes
awal dan tes akhir. Rata-rata nilai tes awal siswa meningkat menjadi 64,37, rata-rata nilai tes
akhir meningkat menjadi 70,83, dan rata-rata keseluruhan siklus Il adalah 72,08. Meskipun
masih ada beberapa nilai 0 pada tes awal (S5, S17, S20) dan tes akhir (S16) di Siklus II,
menunjukkan kemungkinan serupa dengan Siklus I, peningkatan rata-rata kelas secara
keseluruhan cukup signifikan. Secara komparatif, rata-rata nilai tes belajar kelas secara
keseluruhan menunjukkan peningkatan dari 58,75 pada Siklus | menjadi 72,08 pada Siklus II.
Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan performa siswa dalam hasil belajar mereka dari
siklus pertama ke siklus kedua penelitian.

Pembahasan
Interpretasi Hasil Belajar Siklus |

Pada Siklus I, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 24 peserta didik, hanya 6 siswa
(25%) yang mencapai ketuntasan belajar, sementara 18 siswa (75%) masih belum tuntas.
Rata-rata nilai kelas pada siklus ini adalah 55,2%. Angka ini tergolong sangat rendah dan
mengindikasikan bahwa metode atau pendekatan pembelajaran yang digunakan sebelumnya
belum efektif dalam memfasilitasi pencapaian hasil belajar yang optimal pada mata pelajaran
IPS. Kondisi ini mencerminkan adanya permasalahan dalam proses pembelajaran, seperti
kurangnya keterlibatan aktif siswa, motivasi belajar yang rendah, atau metode penyampaian
materi yang kurang menarik, sebagaimana telah diidentifikasi pada bagian latar belakang.
Rendahnya hasil belajar pada Siklus I ini menjadi dasar kuat untuk melakukan intervensi
perbaikan pada siklus berikutnya melalui implementasi model pembelajaran yang lebih
inovatif dan berpusat pada siswa.

Peningkatan Hasil Belajar pada Siklus Il dengan Model PBL

Menanggapi hasil evaluasi Siklus | yang rendah, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran
pada Siklus Il dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Penerapan PBL didasarkan pada asumsi bahwa pendekatan ini dapat memotivasi siswa untuk
lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap pembelajarannya melalui pemecahan masalah.
Setelah implementasi model PBL, terjadi peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa.
Pada Siklus I1, dari 24 siswa, 20 siswa (83,3%) dinyatakan tuntas, sedangkan hanya 4 siswa
(16,7%) yang belum tuntas. Rata-rata nilai kelas pada Siklus 1l melonjak menjadi 72,08%.
Peningkatan drastis ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran PBL secara efektif
berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Hal ini
sejalan dengan karakteristik PBL yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan berkolaborasi dalam kelompok (Arends, 2012). Keterlibatan aktif siswa dalam
memecahkan masalah kontekstual yang disajikan dalam PBL dapat memicu motivasi
intrinsik mereka untuk belajar. Ketika siswa dihadapkan pada masalah yang relevan, mereka
cenderung lebih termotivasi untuk mencari solusi, yang pada gilirannya meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan belajar mereka.

Relevansi dengan Teori dan Penelitian Lain

Temuan penelitian ini konsisten dengan pandangan Sulfemi (2019) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran PBL dapat meningkatkan motivasi, minat, dan hasil belajar peserta
didik. Pembagian peserta didik ke dalam kelompok dalam model PBL, seperti yang dilakukan
dalam penelitian ini, memang terbukti dapat menimbulkan motivasi dan rasa tanggung jawab
di antara anggota kelompok. Setiap anggota memiliki peran dalam mencapai tujuan
kelompok, yang mendorong mereka untuk berusaha memberikan kontribusi terbaik, bahkan
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berupaya menjadikan hasil kelompoknya lebih baik dari yang lain. Lingkungan belajar
kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan interaksi antar siswa tetapi juga memfasilitasi peer
teaching dan konstruksi pengetahuan secara bersama.

Selain itu, peningkatan hasil belajar yang signifikan pada Siklus 11 juga menguatkan argumen
bahwa PBL mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, sebagaimana tujuan
utama dari penelitian ini. Kemampuan berpikir kritis yang diasah melalui proses identifikasi
masalah, pengumpulan informasi, analisis, dan perumusan solusi dalam PBL secara langsung
berdampak positif pada pemahaman materi dan kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal
tes. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sari et al. (2020) dan Supriadi dan Sukandi (2018)
yang menunjukkan bahwa PBL secara efektif meningkatkan aktivitas belajar dan
keterampilan berpikir Kritis siswa, yang pada akhirnya berkorelasi positif dengan hasil
belajar.

Kesimpulan Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran IPS di kelas VIII SMP Negeri 3 Kodi
Utara, Kabupaten Sumba Barat Daya, Provinsi Nusa Tenggara Timur, telah berhasil secara
signifikan meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa. Peningkatan ketuntasan belajar dari
25% pada Siklus I menjadi 83,3% pada Siklus Il, serta kenaikan rata-rata nilai kelas,
mengindikasikan bahwa PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk
mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar dan memfasilitasi pengembangan potensi
siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa SMP. Siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam aktivitas belajar,
kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan sosial, serta kemahiran dalam
menemukan ide, memberikan argumen logis, dan menarik kesimpulan berdasarkan data atau
fakta yang ada.

Peningkatan aktivitas belajar siswa menjadi indikator keberhasilan yang jelas. Hal ini terbukti
dari peningkatan rata-rata persentase aktivitas belajar IPS siswa yang awalnya 55,2% pada
Siklus I menjadi 82% pada Siklus Il, menunjukkan kenaikan sebesar 26,8%. Perubahan ini
menandakan bahwa siswa yang sebelumnya cenderung pasif telah menjadi lebih aktif dan
terlibat dalam proses pembelajaran.

Selain itu, model pembelajaran PBL juga secara nyata meningkatkan hasil belajar siswa.
Rata-rata nilai tes akhir pada Siklus | adalah 46,9 dengan N-gain sebesar 0,29, sementara
pada Siklus I, rata-rata nilai tes akhir meningkat menjadi 71,05 dengan N-gain sebesar 0,31.
Peningkatan nilai dan N-gain ini mengonfirmasi bahwa hasil belajar IPS siswa mengalami
peningkatan yang berarti.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dianggap
berhasil dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa karena telah mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak perlu
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran diberikan kepada pihak-pihak terkait
untuk mendukung keberlanjutan peningkatan kualitas pembelajaran:

Untuk Guru: Guru IPS disarankan untuk mengadopsi dan menerapkan model Problem Based
Learning secara konsisten dan terencana. Penting bagi guru untuk memperhatikan kesiapan
siswa dan menyediakan masalah yang relevan serta menantang agar dapat lebih
meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam pembelajaran.

Untuk Sekolah: Pihak sekolah didorong untuk memberikan pelatihan dan dukungan
berkelanjutan kepada para guru mengenai implementasi model-model pembelajaran inovatif
seperti PBL. Inisiatif ini krusial untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran secara
menyeluruh, khususnya dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada
siswa.

Untuk Peneliti Selanjutnya: Bagi peneliti di masa mendatang, disarankan untuk
mengembangkan penelitian ini dengan fokus pada aspek-aspek lain, seperti pengaruh PBL
terhadap keterampilan kolaboratif atau efektivitasnya dalam jangka panjang. Selain itu,
penelitian dapat diperluas dengan menerapkan model ini pada jenjang pendidikan atau mata
pelajaran yang berbeda untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.
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